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Gedung EVERBRIGHT Hotel Surabaya akan di analisa menggunakan 
sistem precast pada sambungan balok kolomnya, dan juga akan di modifikasi 
zona gempa yang semula terletak pada zona gempa menengah dimodifikasi 
dengan zona gempa kuat maka perhitungan yang digunakan adalah sistem 
rangka pemikul momen khusus ( SRPMK ). Metode perencanaan meliputi 
struktur utama yaitu pendimensian dan penulangan balok induk, kolom, dan 
hubungan balok kolom. Dalam perencanaan struktur gedung Everbright Hotel 
ini telah memenuhi konsep ”strong coloumn weak beam” sesuai SNI 2847 
pasal 23.4.2.2. Pendimensian dan penulangan balok antara lain : Dimensi 
40/60 dengan tulangan longitudinal D22, sengkang Ø10. Momen terbesar 
yang bekerja pada balok tumpuan sebesar 109,57 kNm, dipakai 6D22 
(tulangan tarik), dan 5D22 (tulangan tekan). Sedangkan untuk momen yang 
bekerja pada balok lapangan sebesar 58,97 kNm, dipakai 3D22 (tulangan 
tarik), dan 4D22 (tulangan tekan). Dimensi 40/70 dengan tulangan 
longitudinal D22, sengkang Ø10. Momen terbesar yang bekerja pada balok 
tumpuan sebesar 227,88 kNm, dipakai 8D22 (tulangan tarik), dan 5D22 
(tulangan tekan). Sedangkan untuk momen yang bekerja pada balok lapangan 
sebesar 113,9 kNm, dipakai 4D22 (tulangan tarik), dan 4D22 (tulangan 
tekan). Dimensi 30/40 dengan tulangan longitudinal D22, sengkang Ø10. 
Momen terbesar yang bekerja pada balok tumpuan sebesar 58,1 kNm, dipakai 
5D22 (tulangan tarik), dan 4D22 (tulangan tekan). Sedangkan untuk momen 
yang bekerja pada balok lapangan sebesar 38,97 kNm, dipakai 3D22 
(tulangan tarik), dan 4D22 (tulangan tekan). Untuk perencanaan kolom 
dengan dimensi 70/70 digunakan tulangan longitudinal 20D22 dan sengkang 
Ø10. Pada hubungan balok kolom menggunakan konsol pendek dengan 
dimensi b= 400mm, h= 450 mm, a= 150 dan dengan tualangan Ah= 4D13.   
 
Kata kunci : precast, sambungan balok kolom,SRPMK  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1. Latar Belakang 
Akhir - akhir ini sering sekali metode pracetak ( precast ) 
digunakan pada pekerjaan struktur dalam bidang teknik sipil di 
Indonesia, seperti pada rumah susun, mall, maupun apartemen. Hal 
ini disebabkan karena semakin besarnya tuntutan pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi yang efisien, baik dari segi biaya dan waktu 
pelaksanaan. Metode pracetak ( precast ) memiliki beberapa 
kelebihan dibandingkan metode cor setempat ( cast in place ). 
Kelebihan tersebut antara lain adalah pada metode pracetak ( precast 
) proses produksinya tidak tergantung cuaca, tidak memerlukan 
tempat penyimpanan material yang luas, waktu pengerjaan relatif 
singkat, dan kontrol kualitas beton lebih terjamin. Tapi di samping 
kelebihannya, pracetak (precast) pun memiliki kekurangan. 
Kekurangannya terdapat pada pelaksanaan pemasangan elemen 
beton pracetak dilapangan karena kurangnya jumlah tenaga 
pelaksana di Indonesia yang terlatih dan berpengalaman pada proyek 
konstruksi dengan menggunakan sistem ini. 
Perencanaan gedung bertingkat juga perlu memperhatikan 
beberapa kriteria, antara lain kriteria kekuatan, perilaku yang baik 
atau memiliki prilaku daktail pada taraf gempa rencana, serta aspek 
ekonomis. Merencanakan bangunan bertingkat banyak, dari segi 
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struktur memerlukan pertimbangan yang matang terutama gedung itu 
direncanakan tahan gempa.  
Pada pengaplikasiannya, metode pracetak atau precast lebih 
tepat dan efisien apabila diaplikasikan pada beberapa hal. 
Diantaranya adalah pengaplikasian pada gedung yang berada pada 
daerah zona gempa relatif rendah ( zona gempa 1 dan 2 ) serta pada 
gedung yang bertipe tipikal karena pada gedung yang bertipe tipikal 
ini lebih mudah dalam pelaksanaannya. Karena zona gempa relatif 
rendah (1 dan 2) memiliki frekunsi gempa yang tidak sering dengan 
intensitas yang tidak besar. Karena pada metode praccetak ( precast ) 
ikatan yang terjadi tidak kaku. Dan surabaya menurut SNI-1726-
2002 terletak pada daerah dengan zona gempa 2 yakni rendah, 
sedangkan pada perencanaan tugas akhir ini gedung EVER BRIGHT 
hotel surabaya ini akan direncanakan pada zona gempa kuat, maka 
pada hubungan balok kolom harus direncankan lebih detail, daktail 
dan stroung colum weak beam ( kolom kuat balok lemah ) karena 
pada perencanaan tugas akhir ini gedung EVER BRIGHT ini akan 
diubah menjadi pracetak ( precast ) pada hubungan balok kolomnya.  
Berdasarkan hal di atas, maka dalam tugas akhir ini saya 
melakukan perencanaan kolom-balok precast pada Gedung EVER 
BRIGHT Hotel Surabaya. Gedung ini memiliki 8 ( delapan ) lantai, 
dengan tinggi 32m dan menggunakan metode cor ditempat ( cast in 
place ) dalam pelaksanaannya. Lokasi gedung ini berada di kota 
Surabaya. Dalam tugas akhir ini, Gedung EVER BRIGHT Hotel 
Surabaya di analisa pada zona gempa kuat dan pada HBK (hubungan 
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balok-kolom) yang tadinya cor ditempat ( cast in place ) diubah 
menjadi menggunakan beton pracetak ( precast ). 
1.2. Rumusan Masalah 
Dalam perencanaan struktur gedung dengan  metode pracetak 
( precast ) pada balok-kolomnya terdapat beberapa permasalahan 
yang timbul. Permasalahan tersebut antara lain : 
1. Bagaimana merancang dimensi dari balok-kolom 
pracetak pada zona gempa kuat, sehingga mampu 
mendapatkan dimensi yang efisien. 
2. Bagaimana merancang sambungan balok-kolom 
pracetak yang mampu menahan beban gravitasi dan 
gempa lateral pada zona gempa kuat. 
3. Bagaimana menuangkan detailing pada gambar 
hubungan balok-kolom pracetak sesuai hasil desain 
struktur menurut ketentuan yang berlaku. 
1.3. Maksud dan Tujuan 
 Gedung dengan metode pracetak pada balok-kolom 
mempunyai tujuan diantaranya : 
1. Dapat merencanakan dimensi balok-kolom  pracetak 
yang efisien. 
2. Dapat merencanakan sambungan balok-kolom pracetak 
yang mampu menahan beban lateral dan gravitasi. 
3. Dapat merencanakan detailing sambungan pada 
komponen balok-        kolom pracetak. 
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1.4. Batasan Masalah 
Dalam perencanaan ini diambil batasan : 
1. Menggunakan sistem pracetak pada struktur balok 
kolom gedung  sesuai SNI 03-2847-2002 dan SNI 03-
1726-2002. 
2. Dalam perencanaan struktur gedung EVER BRIGHT 
hotel ini direncanakan penggunaan teknologi pracetak 
hanya pada balok-kolom. 
3. Gedung EVER BRIGHT hotel Surabaya ini akan 
direncanakan pada zona gempa 5-6. 
1.5. Lokasi 
Perencanaan gedung EVER BRIGHT hotel Surabaya ini 
terletak pada jalan Manyar Surabaya . 
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Gambar 1.1. Site Plan Lokasi Proyek Gedung Everbright Hotel 
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